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ABSTRAK
. :::: bertuiuan untuk menggali sejauhmana implementasi akhalaktl kannah
.-:- .ang meniadi spirit atau semangat bagi terciptanya atrnosfe( akademik di
Islam Gunung Djati Bandung. Sebagai muslim, akhlak karimah
-,:, cita-cita atau idealisme yang merupakan produk pendidikan. Studi
-:: pada perar stakeholder dalam pelaksanaan akhlak karimah di lingkungan
-.. 
LIN Sunan Gunung Diati Bandung. Selama ini akhlak merupakan bagian
-::1f,san fllsafat dan kemasyarakatan. Sedangkan dalam studi ini drlakukan
:,:-:k membahas akhlak dari paradigma pengukuran psikologr. Studi
-:- pada mini penelitian dengan pendekaron mixed nnd mahh method.
':.:. l.ri menggabungkan studi fiteratur, penelitian kualitatil, dan pendekatan
:.: lrmana subjek penelitian adalah stdkeholder perguruan trnggi yairu pejabat
:-. dosen, stat dan mahasiswa. Pada penelitian id dilakukan penggalian
,, .:brh jauh tentang implementasi akl.rlak karimah di kalangan stakeholdertJlN
:-:.iJung. Metode pengumpulan data berupa interuiew (was,ancara) dan
' ,::,:,si (hasil pengisian kuesioner). I{asil penelitian disajilan dalam bentuk
Pendahuluan
-1}Qulanul Karim, Surah A1
- 
.'. .lt .l berbunyi:
''Sesungguhnya engkau
benar-benar\Iuhammad)
:erbudi pekerti yang agtrng"
Sedangkan dalam Hadits Shahih
oleh
dan Imam Al Baihaqi, Rasulullah
Muhammad SAW berabda:
"Sesungguhnya aku hanya diutus
untuk menyempumakan akhlak
yang mulia."
Dalam sebuah hadits lain yang
dirirvayatkan oleh Muslim, Aisyah
r.'anha menyatakan:
'tsudi pekerti Rasulullah SAW
adalah A1 Qur'an"
'--:,d bin Hambal Imam Al Haliiim,
E+i.
J.. a-, : atmo{er akadeni[ akhlak kair ab; stakebolderperyuruan ting4i
Ketika Rasutullah ditanya tentang
manakah dl antan kaum mukminin
yang terbaik keimanannya, beliau
menjawab:
"lz lah yang terbaik budi
pekertinya di antara mereka itu"
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Tirmidzi, dan lain-lain. Nash-
na-sh ini menyimpulkan bahwa akhlak
atau budi pekerti adalah sesuatu yang
utama untuk dipelaiari.
Kata 'akblak' berasal dari bahasa
Arab yang merupakan bentuk jamak
dari 'khuluk' yang berarti perangai,
tingkah laku, atau tabiat @{ubarak,
Zakky, dkk., 2008). Secara terminologi,
akhlak dapat diartikan sebgai tingkah
laku seseorang yang didorong oleh
suatu keinginan secara sadar untuk
melakukan suatu perbuatan yang baik
(I{uda, 2006). Tentang zrkhlzrk alan
dibahas dengan lebih rinci di bagian
Tiniauaa Pustaka.
Ulama moderen membahas
akhlak di dalam pembahasan etika,
seperti yang dilakukan oleh Hasan
Ayprb dalam kitabnya As Sakkul
Ijtirila'i Fil Iskn (Ay,ub, 1994). Etika
Islam mempunyu ruarg lingkup yang
sangat luas. Hasan membaginya
menjadi dua hubungan yaitu hubungan
seorang musiim dengan otang-orang
terdekatnya yaitu keluarga, tetanga-
dan pembantu, serta hubungan seorang
muslim dengan sesama manusia secara
umum. Idealnya pada masyarakat yang
mayodtas adalah muslim, dengao
kemantapan akidah yang diaplikasilar
dalam ibadah dan muamalah serta
dihiasi oleh akhlak karimah, alaa
melahirkan masyarakat yang dicita-
citakan oleh Allah SWT seperti yang
tercantum dalam QS Ali Imran ayat
110 :
tttt . . .. | .rl, 
-: -t 2LfL:9 (-.-ja,r yt J-o e,
.-' - t2 . 'ia
sP .-:-:s#s'-ts;,V o*1:
-r."or-t-.t-,9t )'u ,sY193 h5i
t{J .;4i tr^i -<;t;
t.-ti7 t t,- L
-:*!iJr p-H c.6J
..r rt ( . ,
:, oii-.r-a-l| l.a;bl'J
"Kamu adalah umat yaflg terbaik
yang drlahirkan untuk maf,usia,
menrnrruh kepada yang ma'ruf
dan rnencegah dari yang mungkar
dan beriman kepada A.llah.
Sekiran-va Ahli Kitab beriman,
t<nnrlah itu lcbfi bail bagi
mereka, di attara nereka ada
rang beriman dan kebaflyakafl









z budava banvak melahirkan
--:---:* karirnah dan etika
filna yang tidak mengarnalkan
I
F dro tidak mau membebaskan
lfi .r-i siEap apatis dan kesukuan.
I
Fa*a meogeluarkan fatw4 dengan
I
tsdeh mereka mengkafirkan otang
: Lelompok lain.
ftrgtrasa yaflg mencarnpuradukkan
ElzI vang halal dengan yang
h seperti hidup mewah dari
kn horupsi, dan sebagainya.
-,..::J A-llah telah
"'iti 6i'u"it J'Sl"*6
"j;;1 eil.'ei 'o( (,s
:qi3fi o6-1, i,i !-r
(jb ol,,
" Dan demikian pula Kami
telah men jadikan kamu
(umat Islam) umat yang adil
dan pilihan agar kamu
menjadi saksi atas perbuatari
manusia tlan agar Rasul
(Ir,Iuhamm ad) meniadi saksi
atas perbuatan kamu. Dan
Karni tidak mefletapkan
kiblat yang menladi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar
Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang
membelot."




5. Lernahnya akidah dan etika sosial
serta hubrmgan generasi muda
dengan para orafl€ltua.
Kelima hal di atas iuga kita temui
di lingkungan akademih, khususnya
kampus perguruan tinggi yang bedatar
belakang Islam seperti UIN Sunan
Gunung Diati Bandung ini. Contoh
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rmaflusia bedainan ienis, Islam melarang
i&ilb yaitt berkumpulnya beberapa
lakiJaki dan perempuan yang bukan
mahramnya di satu tempat. Namun di
kampus ini, sistem perluliahatr serta
ketersediaan sarana maupun Sumber
Daya Manusia (SDM) belum
memungkinkan untuk menghindarinya.
Belum lagi pergaulan di luar kelas
namun masih di lingkungan kampus.
Masalah intoleraosi juga menjadi
masalah rersendiri di kampus ini.
Rebuta:r pengarr-rh antar kelompok fuga
masih terasa bahkan sampai pada
organisasi kemahasiswaan. Padahal
Rasulullah sudah mengingatkan melalui
hadits Muttafaq Alaih yartg
diriwayatkan oieh Anas ra. ya)tu :
'Tidak sempuma iman seseorang
hioggu ia dapat mencintai
saudaranya sebagaimana dia




tidak dapat dihindari membawa
pengaruh secara langsung pada suasana
akademik, atau diistilahkan dengaa
'atmosfer akademik'. Ketidakoptimalan
capaian akademik sedikit banyalnya
dipengaruhi oleh belum opdrnahya
implementasi akhlak karimah di
lingkungan akademik kampus UL.,
SGD ini.
Dalam QS Ar-Ra'd ayat "t'-.
Allah SWI berfirmara :
- -- t" r, .1., ,.
JrJ *4 e o: .:--^i*) "-
:. al 'l .r'ill ,"1 .... ,iJin* 
-4ili. J \)_ 
''
,4 . 
-a. ,. ,-. t .< -a.i ai.Y s:+ u 4! Y 4rl j
ssi 1\g"
L 1i n..t4 sr, ,l'4l
"Allah tidak akan mengubah
nasib suatu kaum sehingga
mereka mengubah nasib keadaan
yalng ada pada diri mereka
sendiri"
Setiap bangsa. ingin menjadi
bangsa yang meiu tlan seiahtera jiwa
raga- Pendidikan diyakhi merupakan
salah saru alat untuk mencapai
kemaiuan. Ada istilah 'pendidilian' dan
ada 'pembelajann'. Apa perbedaan
keduanya?'Pendidilan' berasal dari
bahasa Melayu yatru didik yang artrrya
at.lr Ata]l lala. Alaftfi tatanan disebut
dengan norwa. Karenanya pendirlik2l
selalu terkait dengan noma (Iqbal
dalam Hidayatr:11^h, 2013). Sedangkan




E-tr" sering kita dengat
fuilding' yang
. r menjadi 'pendidikan
- 
:: i{?pa penelitian tenta.ng
.::::kter ini teiah dilakukan.
-r-'rra 
yang dila}ukan oleh Siti
rengeloiaan pendidikan
::-:m membentuk akhlakul
-.:'l sisrva. Hasil penelitian ir-ri
karalteristik dari nilai-
:.:-irdikan karakter dalam
,r-- . :.< akhlakul karimah pada
-l:.; dikemas melalui kegiatan-
rrra vang dirancang oleh para guru,
-.:: kegiatan belajar mengajar di
;elas, maupun pada kegiatafl di
. 




:::i dalam 'pendidikao karakter'
-r:: berhasil diindentifikasi dari
':'-:---lrn ini yaitu nilai-nilai religi,
: , 
-:3n, disiplin, toleransi,





-s,ai pihak yang menjadi pemegang
, 
-::ialian dan sekaligus pemberi
: iuflgan terhadap pendidikan.
.:;ieholdn pendidikan digolongkan
,Ja tiga kategori utama y tt perlana,
institusi.yang di dalamnya ada tenaga
pengaiar, para struktural, peserta didik,
dan staf adminis aasr; kedza, pemerintah
mulai dad penilik, pengawas, sampai ke
menteri pendidik^$ keliga, masyarakag
dalam hal ini bisa yang berkaitan
langsung dengan pcndidikan yaitu
oraogtua peserta didik, maupun
instansi dan perusahaafl yang
mengambil peran di antatatya sebaga)
penyedia fasilitas pendidikatr seperti
penerbit dan toko buku.
B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian 1ni stakehoder
yang dijadihan sebagai subjek penelitian
adalah dar. komponen pertama karena
merupakan lingkaran terdalam dari
institusi pendidikan. Dalam terminologi
pendidikan tinggi rnaka yang akan
diteliti adalah para dosen pemegang
kebijakan yang menepati posisi sebagai
struktural, dosen pengampu mztz.
kuliah, staf administrasi, dan
mahasisrva.
Atmos fer akademik didefinisikan
sebagai nuansa lingkungan yang berjirva
akademik yaitu sikap ilmiah dan kreatif
((urniawan, 2013). Pemahaman
terhadap atmosfer alademil
diharapkan akan membentuk karakter
mahasiswa sebagai makhluk intelektual
yang berkualitas akademik
Dengan fenomena di atas maka
menarik untuk mengkaji tefltang
faktor- faktor yang mendukung pada
pembentukao dan pelal,sanaan akhlak
karimah ddam suatu atmosfet
akademili di perguruan tirggr,
khususnya dalam studi ini adalah UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. Untuk
itu akan d,grli seiauh mana
implementasi dari alhlak karimah
dalam bingkai atmosfer akademit pada
para stakeholder UIN SGD Bandung.
C, Tinjauan Pustaka
1. Akhlak
Dalam istilah psilologi, belum
ditemukan padanan istiJah yang sesuai
artinya dengan alhlak karimah. Dari
kajian fiIsafat dikenal istilah .etilca,.
Secara etimologi, etika berasal <lari
bahasa Yunani yaitu 'ethos'yang berarti
watak kesusilaan zt^D adat kebiasaan;
nofina-noflna, nilai-nilai, kaidah_
kaidah, dao ukuran-ukuran bagi tingkah
laku manusia yang baik Istilah lain
yang mirip dengan etika yaitu ,susila,
yang berasal dari bahasa Sanskerta vang
pad^ dasar-
yang menetap di dalamnya, dari
keadaan dalam iiwa itu muncul
perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memedukan pemikiran dan
penelitian. Apabila dari keadaan itu
muncul perbuatan baii( dan terpuji
secara akal dar' gara'maka itu disebut
akhlak yang baik, yang kita kenal
dergar akhlak kainah. Sedangkan jrka
yang muncul adalah perbuatan yang
buruk maka disebut akhlak yang buruli,
yang dikenal detgan akltkk maTmrmah.
AI Ghazali juga menjelaskan empat
rukun alhlak yaitu kekuatan ilmu,
kekuatao manh, kekuatan nafsu
syahrvat, dan kekuatan bertindak adil.
Dalam bahasan lain clinyatakan sebagai
empat pokok akhlak yaitu hikmah (a/
hiknah), keberanian @y-Eo1u,o/r,
me$aga kehormatan d:i (a/-;ifah), dan
kead:)an (al-adl1.
Dalam penerapanrya, Islam
membagi rkhlal' ke dalam tiga rnacam,
sesuai terhadap siapa harus
dilalsanakan. Penana, a]shlak rerhadap
Allah. Dasar dari akhlak terhadap Allah
buni,i syahadat yang diucapkan
seoraf,g muslim sebagai pemyataan
keislamanannya bahwa Tidak ada
Tuhan selain Allah'. Akhlak terhadap
Allah sebagai Sang Pencipta akan
melahirkan sikap-sikap berikut di
^ntarant 
a bertarvakal kepada Allah dan
yaltu
mengacu
dasar/ pinsip/aatran hidup (sita) yang
lebih baih (sz).
Menurut Al Ghazali dalam Ihya
'Ulumuddin, definisi akhtak adalah
suatu ibarat tentang keadaan daiam jiwa
. :mgka kepada A1lah untuk
:-dk hidup yang berlaku atas
.- 
-:- IG&u, akhlak terhadap
Ilcrn yaf,g meliputi akhlak tethadap
+m' guru, kaum kerabat, tetaf,gga,
h. rmua umat m anrsia. Kctiga, akhlak
*riry lingkungan. Akhlak karimah
alall,:, semesta harus
oleh manusia karena
E'n<; adalah pengemban amanah
Ii, seb€ai khalifah di bumi. Seperti
IE retcaofllm dalam fuman Allah
fT di dal2m QS A1 Baqarah ayat 30:
, 
--i tw 'J,11
| .t t'. 
-- " 
. ,? ;ts ;t"-lt 'ri:3r
ul:rp3 g+;+
e irJ;j'.i r ;ri
''Ingadah ketila Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat.
Sesungguhnl.a Aku hendali
menjadilian seorang k}alifal di
muka bumi. Mereka berkata,
'nleogapa Engkau hendak
menjadrlian (L}ahfah) di bumi iru
orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan
menumpahkan darah oadahal
tami senandasa benasbih dengan
memuji Engkau dan mensuci}an
Engkau?" Tuhan berfirman
:"Sesunguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui,,
'Iiga hal me ndasar ymg
membedakan keislaman seseorang
dengan yang lain yaitu Iman, Islam, dar
Ihsat- Ihsan merupakan poros dari
alrhlak karimah yang mempakan
iandasan ketiga dad bangunan Islam, di
samping keimanan dengan enam (6)
Rukun Iman dan keislarnan dengan
lima (5) Rukun Islam. Alat ukur akhlak
karimah diturunkan dad zunal-arn2l
Ihsan menurut Al eulan yaitu di
arrtar rlya berinfaq, menahan marah,
dan memaalkan. Atau seperti yang
tercantum da.lam QS Al Maauun avat 1
sampai 7.
2. Skala (Sikap) Akhlak IGrimah
Jiku dibandingkan dengan
pcngukuran fi sik, pcngukuran psikologi
memiliki beberapa keterbatasan ali
antztanya yaitu ketidaktelitian dan tidak
langsung. Ini dikenal juga dengan istilah
less precise dan less direct (i riedenberg,
1995). Skala psikologi walaupun sudah
dibuat dengan sangat cermat tetap sara
memuat kelemahan-kelemahan, di
^ntraDya kelemahan yang bersumber
dari skalanya yaitu bisa dari item
ataupun kurangnya inlorrnasi yang
dimiliki pembuat skalq individu atau
objek yang diukur; proses pengukuran







; a<-f! J-tJ1 )s],r.t
irn 5sfag,inya" Belum lagi jika d.;lih2s
uri rerminologi yang 
^kzln 
dibuatkan
stala psikologiny1 d, ant heJ 'd akhlak
kainah, yao.g mrmgkin masih dianggap
'tabu' oleh sebagjan trlama untuk
diulur. Namun peneliti mempunyai
prinsip, lebfi baik dicoba untuk
dilakukan daripada tidak sama sekali.
Dalam studi ini digunakan skala
Psikologi yaitu sbla dk"p y,.g
disajilan dalam bentuk kuesioner untuk
menggali pelaksanaan akhlak karimah
pada para stakelolder di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung. Ini bisa
dilakukan dalam pradigma akhlak
sebagai atribut psikologis.
Sebelum membahas tentang
sikap, mai kita bicarakan dulu apa yang
dimalrsud detgan skala. Secara bahasa,
skala diartikan sebagai alat, sistem, atau
ukuran (KBBI, 2005). Sedangkan
menuflrt konteks psikologi, skala
dianilian sebagai sekumpulan item
(pemvataan) yang disusun dari konsep-
konsep psikologi yang digunakan untuk
mengukur atribut psikologi (Iahrir,
2016).
Sihap adalah afeksi positif atau
flegatif yang berhubungan dengan
beberapa ob jek psilologi. Sebagaimana
vang diayatakan oleh Edward dalam
(AJlen L. Edward, 7957) ottitldc os tbe
dcgree of puitiue or negatiue afea associated
vitb sone pgchohgical o\ea. S*ap texdtt:.
dari tiga komponen yaiLtu pmarua-
komponen afektif yaitu perasaal
mempengaruhi
penerimaan terhadap suatu obiek, bisa
menerima (positi! ztau menolali
(negtif) yang memunculkan perasaan
seflang, takut, dan sebagxnya. kdua,
komponen kogaitif yaitu aspek
intelektual yang berhubungan dengan
kqrercayaan, ide, atau gagasan dao
konsep terhadap objek. Kettga,
komponen perilaku yait"
kecenderungan individu untuk
bertingkah laliu terhadap objek
tertentu.
Secara Psikometi, sikE dapat
diukur dengan beberapa cara. Pertama,
pengukuran dengan skala yang
memunculkan skala sikap. Kedua,
pengukuran dengan meminta pendapat
para ahli terhadap sikzp individu. Kerzga
pengukuran sikap secara tidak langsung
yaitu melalui ob$ervasi terhadap
perubahan perilaku. Dalam studi ini
digunakan Skala Likert. Skala ini
merupakan skala dalam
psikometri yang paling sedng
digunakan rmtuk survei dalam bentuk
kuesioner. Skala l-ikert unumflya
terdiri dari lima (5) pilihan jawaban
yang dinyatakan denqan angka 1
sampai 5. Angka 1 menyatakan sikap
I \{r:
iE*:: ,.::.\ Setuju (STS), atgka 2
1 -' 
-. 
r- sikap Tidak Setuju (IS),
:.- : 
=:nlatakan sikap Netral (rI),
:: 
- - 
- arlratakan sikap Setuju (S),
*- 
--: :<r:khir angka 5 menyatakan
" r::-r: Seruju (SS). Namun dalam
' 
- -= -:ri digunakan Skala I-jkert
. 
-:: dimodifihasi yaitu dengan
,- . 
-:ernatif jarvaban diberi skor 1
sampai 6. Secara rjnci akan diielaskan
pada bagian metodologi.
Seperti telah dijelaskan dalam
abstrak, penelitian ini dilakukan dalam
serangkaian proses ufltuk menggali
lebih iauh dan berusaha mendapatkan
gambatan tentang implementasi akhlak
karimah pada sakeholder pendidikan di
UIN SGD Bandung. Seluruh proses
























Canbar 1 . Skema kerangka berpikir
I \letodologi
Penelitian dilakukan dengan
- :-:.katan nixed and natch nethod.
,: Je ini menggabungkan studi
---rrlr, penelitian kualitatil dan
-,,irrptif dimana hal ini dilakukan agar
-- 
=dapatkan gambaran yaflg
. :oprehensif dari implementasi akhlak
.-imah pada :takeholder pendidi}an di
- 
.\ Sunan Gunung Djati Bandung.
Tahap awal penelitian ini berupa
tiniauan terhadap penelitian-penelitian
tentang akhlak karimah yang pernah
ada. Selanjutnya juga ditelusuri
keberadaan alat ukur akhlak karimah.
Tahap selaniutnya kualitatif berupa
eksplorasi secara mendalam dengafl
'vtast^f,ct mengenai faktor-faktor.
Penltrsunan panduafl wawancara dan
skala sikap akhlak kzrimah merupakan
kr:mpilasi dari beberaPa teori dan
peojelasan yang telah diberikan di atas.
Terakhir adalah pengisian kuesioner
dengan kisi-kisi seperti yang akan
dijelaskan pada bagian alat ukur.
a. Defrnisi dan OPerasionalisasi
Variabel
Secara konsePtual, menurut AJ
Ghaz i dalam Ihy^ 'Ulumuddin
defnisi. akhlak adalah suatu ibarat
tentang keadaan dalam iiwa Yang
menetap di dalamnya, dari keadaan
dalam jilwa itu muncul Perbuatan-
perbuatan dengan mudah lartP^
memerlukan pemikiran dan penelitian.
Apabila dari keadaan itu rnuncul
perbuatafl baik dan tetpuii secara akal
dr,n gara' maka itu disebut akhlak yang




alhlak karimah melalui wawancara'
juga akan digali melalui item-item yang
terrnuat dalam sebuah kuesioner.
Kuesioner ini disusun dalam bentuk
skala sikap yang menggunakan format
Likert dengan 6 altematif pilihan sikap.
Hasilnya benpa rating dari persentase
c p^iz,n ide l akhlak karimah.
b. Subiek Penelitian
Subjek dalam Penelidan ini
adalah empat oran g stakehoheryang
terdiri dari dosen yang meniabat
sebagai struktural, dosen biasa, staf.
dan mahasiswa UIN SGD Bandung
c. Teknik PengumPulan Data
Menuflrt Suharsimi Ariklr:::
(2010) instrumen PengumPulan r-
adalah zlat bantu yang diPiJih c-=
peneliti dalam kegiatac: -
mengumpuikan data. agat kegie--
tersebut meniadi sistematis dan mud::
Ptoses pengambilan data dilakuk=
dengan cara melakukan wl'Naocz:''
secara mendalam berdasarh::
pedoman wawfilcara yang berkait---
dengan akhlak karimah )'ar.a
diturunkan dari tulisa:n A1 Ghazali pac,
Ihya Utumuddin. Selain itu kePai:
subiek penelitian juga diberikan sebur
kuesioner yang berisi Pertanvaan-
pertanyaan untuk menggali sikap dar
pandangan suLjek tentang
implementasi akhlal< karimah da-ri
dirinya sendiri.
N{enurut Nazir (1988) aaaancara
adalah proses memperoleh keterangan
untuk tuiuan penelitian dengan cata
aaya lavab sambil bertataP muka
antara si peflanya atau pewavancara
dengan si peniawab ztau resPonden
dengan meng;unakan alat Yang
dinamakan interuita guide (panduzri
wawancara). Sedangkan menulut













. ,:,r:- jarvaban 
.yaog
r--- _ -. 
-. 
- : Ja]am mengu ji
E -.i pertanvaan dibuat
- 
-.,, Sidangkan menurut
' .,:::. QO10) ktesiorcr
Jadi bisa disimpulkan bahwa
'wawancara dim aksudkan untuk
menggali pandangan subiek tentang
pelaksanaan akhlak karimah di
lingkungan akademik UIN SGD
Bandung. Penyusuaan panduan
wawancara dan kuesioner akhlak
karimah merupakan kompilasi dari
beberapa teori dan penielasan yang
telah diberikan di atas.
Betikut adalah Blse Pint
kuesioner akhlak karimah yaog terdiri
dari dua dimensi yaitu akblak
terbadap dii sendiri dar, akblak
yang terlibdt pada dii orarrg lain.
Total item berjumiah 75 item yang
terdiri dari item fiuombb dan item
urfawrable.




---i :-r-:1n p enguna.
Tabel 1,. Bke Pint lQrcsioner Akltlak Kainah







































Ite m-item Jawrabh diberi skor
dari 1 sampai 6 yang menuniukkan skor
1 untuk kondisi yang paling tidak sesuai
dengan sikap responden hingga skor 6
untuk kondisi yaog paling sesuai
dengan sikap responden. Sedangkan
item-item unJaarable diberi skor 1
unnrli kondisi yaog paling sesuai
dengaa sikap responden hingga skor 6
untuk kondisi yang paling tidak sesuai
dengan sikap responden.
E. Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan data dilakukan
dengan metode \\'awaflcara dan
kuesioner. Berikut hasil penelitian akan
dibahas dari masing-masing metode.
1. Hasil Wawancara
Proses wawancara dilakukan
pada keempat akeholder yang dipilih
yaitu dosen yang meniabat sebagai
struktural, dosen biasa, stat dan
mahasisrva. Warvancara dilakukan
dalam lingkungan kampus dengan
jurnlah pertuty^an 20 item yang
termuat dalam panduan wawancara.
Hasil rvawancara ini hanya akan
drrangkum mengenai interpretasi utama
dari rvarvancara vang dilakukan.
Berikut ini rangkuman hasii
wawarlcara dengan mengambil hanya
bebempa item saja.
Secara umurn, semua respo l
prham dengan defroisi 
-l
peogertian akhlak karimah. t
Untuk pelaksanaan akhlak tr"-l





teraplikasikan dengan baik fi
kamPus ini. N"mt-
tidak demikian halnya deogr
pandaflgan responden yzo3
berstatus sebagai mahasissr
Responden ini memandang nili
nilai religi masih kurang tero
dalam di lingkungan karnpus
Seperti pelaksanaan shoh
betjamaah. Menurut responder
hal ini mungkin karena saran:
rintuk beribadah ym)g masil
minim, baik dati ketersediaan
ruang maupun cootoh dar'
kalangan dosen. Selain itu, dalam
tatacara berpakaian, sebagian besar
mahasiswa, tenrtama mahasiswi.
belum mclaksanakannya sesuai
syariat Islam. Begitu pula dalam
etika pergpulan,
berkomunikasi, terutama di






nruk terciptzny a szrlara.
Iaflg berilrnu dan
-, 
i i:upun masilr pedu
- 
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-: : = sebagainya. Kemudian
-. -:,! amanah dari para
- 
-. 
jln para dosen sebagai




- .: pzra respondeo





'r rlaupun masih . saja ada
,-..-::,sen yang mangkir dari
-':-:-g jarvab ataupun p:r^







dengan Blue Pint seperti yurg
dicannrmkan di Tabel 7 pada bagiatl
4c. Skoring berada dalam rentang 1
sampai 6 dimana skorl menunjukkan
kondisi yang paling trdak sesuai dengan
sikap atau pandangan responden
hingga skor 6 memrnjukkan kondisi
yang paling sesuai dengan sikap dan
pandatrgan responden. Kuesioner
terdiri dari dua dimensi yaitu akhlak
terhadap diri sendiri dan akhlak yang
terJihat pada diri orang iain. Hasil
secara keseluruhan mempedihatkan
pandangan responden sangat positif
terhadap implementasi akhlak karimah
di iingkungan akademik kampus UIN
SGD. Ini terlihat dari aspek-aspek yang
diniJai, hampi semua meniawab sekitar
85ok pelaksanaannya sudah baik,
seperti yang terlihat dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Kaeskner Akblak Ktinab
Dimensi Indikator Skala Maks 6
--,:.k terhadap diri
-:i
Akhlak terhadap Allah 97,81 5,9
Alhlak terhadap Rasul 92,5 5,6
Akhlak terhadap manusia lain 82,33 40
Alhlak terhadap lingkungan 86,67 5,2
-*hlak pada di.i
:sns lain 64,5 3,9
Hasil terendah diperoleh pada
dimensi akhlali yang tedihat pada diri
oranglain. Mayoritas responden
meflganggap implementasi akhlak
karimah di lingkungan akademik masih
F. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Mini riset ini dilalukan sebagai
cara untuk mengetahui lebih iauh
implementasi akhlah karirnah di
lingkungan akademik UIN Sunan
Gunuag Djati Bandung. I Iasil riset
dengan responden para stakeltoldr
UIN SGD ini menunjulikan bahrva
pelaksanaan akhlak kadmah dalam
bingkai atmosfer akademik di kampus
ini sudah cukup baik. .N,leskipun masih
pedu peningkatan dalam berbagar
bidang terutama pada sanksi-sanksi
bentuk diagram
Garmbar 2- l'lasil KlesionerAHtlak Kainalt
rendah yaitu sekitat 64,5"k.
ditampilkan dalam skala yang
bemilai 6, dengan 75 item
diberikan, berikut hasilnya
dalam penegakan aturan yant
sebenamya sudah ada-
2. Saran
a. Peneiitian ini pedu dilakukan dalam
konteks yang lebih luas dan
menyeluruh dalam suatu aancar:gan
penelitian kuantitatif 
,Yang
mengambil responden lebih banyak
lagi untuk populasi :takebolder UIN
SGD untuli mendapadian hasi.l
yang lebih representatif.
b. Alat ukur sebagai alat pengumpulan
data harus disusun dengan lebih
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